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A B S T R A K 

Guru mengalami kesulitan dalam menciptakan kegiatan pembelajaran yang 
menarik. Selain itu guru juga kurang mampu mengembangkan LKPD 
berbasis teknologi sehingga kegiatan pembelajaran online kurang berjalan 
maksimal sehingga mempengaruhi siswa ketika belajar dan pembelajaran 
menjadi kurang menarik. Tujuan penelitian ini adalah menciptakan LKPD 
digital berbasis Problem based learning pada Materi Sifat Dan Perubahan 
Wujud Benda. Jenis penelitian ini yaitu pengembangan model ADDIE. 
Subjek penelitian yaitu 4 ahli yaitu 2 ahli materi pembelajaran dan 2 ahli 
LKPD. Subjek uji coba yaitu siswa SD yang berjumlah 25 orang siswa. 
Metode pengumpulan data yaitu kuesioner. Teknik analisis yang digunakan 
yaitu deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian yaitu 
Penilaian oleh ahli materi yaitu 95,05% (sangat baik). Penilaian oleh ahli 
media yaitu 97,09% (sangat baik). Hasil uji coba yaitu 97,06% (sangat baik). 
Maka, LKPD Digital Interaktif berbasis PBL pada Materi Sifat Dan 
Perubahan Wujud Benda layak digunakan. LKPD Digital Interaktif berbasis 
PBL dapat membantu siswa belajar secara mandiri. Implikasi penelitian ini 
yaitu LKPD ini yaitu guru dapat memanfaatkan untuk menyampaikan materi 
agar siswa dapat mengerti konsep.  
 

A B S T R A C T 

Teachers have difficulty in creating interesting learning activities. In addition, teachers are also less able to 
develop technology-based worksheets so that online learning activities do not run optimally so that it affects 
students when studying and learning becomes less interesting. The purpose of this research is to create a 
digital LKPD based on Problem based learning on the Material Nature and Changes in the Form of Objects. 
This type of research is the development of the ADDIE model. The research subjects were 4 experts, namely 
2 learning material experts and 2 LKPD experts. The test subjects were elementary school students, totaling 
25 students. The data collection method is a questionnaire. The analysis technique used is descriptive 
qualitative and descriptive quantitative. The results of the study were the assessment by material experts 
which was 95.05% (very good). The assessment by media experts is 97.09% (very good). The test results 
are 97.06% (very good). So, PBL-based Interactive Digital LKPD on Material Properties and Changes in 
Shape of Objects is appropriate to use. PBL-based Interactive Digital LKPD can help students learn 
independently. The implication of this research is that the LKPD is that the teacher can use it to convey 
material so that students can understand the concept. 

 
1. PENDAHULUAN 

  Pendidikan yang berkualitas mampu mengembangkan potensi yang dimiliki oleh setiap orang sehingga 
mampu bersaing di era revolusi 4.0. mengharuskan guru untuk mampu menggunakan teknologi dalam 
pembelajaran (Apriansyah et al., 2020; Devi et al., 2020; Sudana et al., 2019). Apalagi saat ini dunia dilanda 
pandemic covid-19 yang mengharuskan kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara online (Khan et al., 2021; 
Noori, 2021). Proses pembelajaran online harus diterapkan oleh setiap instansi Pendidikan untuk menghindari 
terjadinya penularan covid-19 (Odriozola-González et al., 2020; Roni Hamdani & Priatna, 2020; Sutarto et al., 
2020). Hal ini yang menyebabkan guru harus mampu memanfaatkan teknologi dalam kegiatan pembelajaran. 
Guru dituntut untuk menguasai strategi belajar dengan memanfaatkan teknologi yang dapat memfasilitasi 
belajar siswa secara jarak jauh (Antee, 2021; Meşe & Sevilen, 2021). Selain itu, guru wajib menciptakan 
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pembelajaran yang menarik bagi siswa (Antara, 2019; Dewi et al., 2020; Mehrolia et al., 2021; Wijaya et al., 
2021). Pembelajaran daapt dikatakan proses interaksi antara guru dan siswa. Proses pembelajaran yang baik 
ditandai dengan interaksi edukatif. Interaksi ini berasal dari kegiatan pembelajaran yang disusun secara 
sistematis (Lilawati, 2020; Suhendro, 2020). Guru dituntut dapat menciptakan suasana belajar berkualitas, 
inovatif, dan kreatif. Tugas dan tanggung jawab guru wajib membimbing siswa agar memiliki kemampuan 
kognitif, psikomotorik, dan afektif yang baik (Kholis, 2019; Oyserman et al., 2021; Sappaile, 2017). Media 
ataupun perangkat pembelajaran sangat penting dikembangkan oleh guru sebagai upaya peningkatan kualitas 
pembelajaran (Hartini, 2017; Kurniawan et al., 2017). Perangkat pembelajaran diperlukan agar kegiatan 
pembelajaran dapat menjadi efisien disesuaikan dengan kurikulum 2013. Guru juga harus mampu mengukur 
kemampuan siswa untuk mengetahui pemahaman siswa selama mengikuti pembelajaran. Perangkat yang dapat 
digunakan oleh guru dalam mendukung pembelajaran yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) (Gustin et al., 
2020; Maimunah et al., 2019; Sari et al., 2020).  

 Namun saat ini guru mengalami kesulitan. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik dikarenakan 
sumber belajar berupa Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) yang digunakan dalam proses pembelajaran 
hanya menggunakan LKPD yang dibeli dari penerbit tanpa dikembangkan (Adawiyah et al., 2021; Noprinda & 
Soleh, 2019; Utami & Dafit, 2021). Aspek aktivias peserta didik selama proses pembelajaran juga masih rendah, 
terlihat dari masih banyaknya peserta didik yang ribut, mengganggu temannya, mengobrol dan bosan dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan sehingga mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa yang ditunjukkan dari 
banyaknya siswa yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Maksimum (KKM) (Dinda et al., 2021; Fadhil et al., 
2021; Rahayu et al., 2021). Hal ini disebabkan oleh kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara online yang 
menyebabkan guru kurang mampu mengawasi kegiatan pembelajaran secara penuh (Batubara & Batubara, 
2020; Prasetya & Harjanto, 2020). Guru juga masih kesulitan dalam memanfaatkan teknologi dalam 
pembelajaran online sehingga berdampak pada kurangnya fasilitas pada siswa (Wulandari et al., 2020). 
Penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa saat ini guru mengalami kesulitan dalam mengembangkan 
sarana mempermudah kegiatan belajar mengajar seperti LKPD (Gustin et al., 2020; Istikharah, 2017; Mustika & 
Susanti, 2020). Hasil observasi di tiga sekolah yang ada di Gugus VI Kecamatan Tegallalang didapatkan bahwa 
dalam pembelajaran IPA guru tidak menggunakan LKPD Digital. Hasil wawancara yang dilakukan kepada guru 
juga menunjukan bahwa guru tidak menggunakan perangkat pembelajaran khususnya dalam pembelajaran IPA 
sehingga iswa tidak aktif. Guru juga tidak memiliki pedoman bagi siswa dalam melaksanakan pembelajaran IPA. 
Guru juga menyatakan kesulitan dalam mengembangkan LKPD berbasis digital. LKPD yang dirancang oleh guru 
secara kontekstual dan sesuai dengan pembelajaran akan memudahkan dan menarik perhatian belajar siswa.  

 Solusi yang ditawarkan yaitu dengan mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 
digital dengan muatan materi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA merupakan pembelajaran penting yang wajib 
didapatkan oleh siswa sekolah dasar (Acesta, 2020; Meilani et al., 2020). Muatan IPA akan mengajarkan siswa 
mengenai lingkungan sekitar (Anif et al., 2020; Maison et al., 2020; Tanti et al., 2020). LKPD IPA dapat digunakan 
sebagai pedoman siswa dalam kegiatan analisis untuk memecahkan sebuah masalah. Selain itu penelitian 
lainnya juga menyatakan bahwa LKPD merupakan panduan dalam melatih perkembangan aspek kognitif dalam 
bentuk demostrasi dan eksperimen (Gustin et al., 2020; Mustika & Susanti, 2020; Muzayyanah et al., 2020). LKPD 
yang dirancang wajib disesuaikan dengan pokok bahasan pelajaran dan tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai. Lembar Kerja Peserta Didik dapat membuat aktivitas belajar siswa menjadi lebih menyenangkan. 
Lembar Kerja Peserta Didik berisikan materi, uraian, langkah kerja dan latihan yang wajib diselesaian oleh siswa 
(Fitriyah & Wardana, 2019; Pentury et al., 2019). Siswa menjadi mudah memahami dan mampu menemukan 
konsep materi pembelajaran dengan baik (Marshel & Ratnawulan, 2020). Kelebihan LKPD yaitu memberikan 
pedoman belajar mengaktifkan dan memotivasi siswa (Yuliani et al., 2018; Zulimah et al., 2018). Pengembangan 
LKP juga membutuhkan model pembelajaran yang sesuai. Salah satunya model problem based learning.  

Pembelajaran dengan menggunakan PBL akan membuat siswa lebih aktif karena menuntut siswa 
berfikir dalam memecahkan sebuah masalah (Mulyani, 2020; C. D. Putri et al., 2020). PBL menuntut siswa 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan guna mengembangkan keterampilan berfikir tingkat tinggi dan 
kemandirian (Hotimah, 2020; Masitoh & Prasetyawan, 2020). Model pembelajaran ini juga membuat siswa 
mendapatkan pengetahuan konsep mendasar dari materi yang telah diajarkan oleh guru. Masalah yang 
diberikan yaitu masalah nyata, sehingga siswa mampu memahami berbagai masalah dan mampu 
menerapkannya dalam kehidupan (Febriana et al., 2020; Pramana et al., 2020; Triwahyuningtyas et al., 2020). 
PBL menekankan siswa sebagai pembelajar dan mendorong siswa menggunakan pengetahuan yang dimilikinya 
(Dupri et al., 2020). Pada PBL guru sebagai fasilitator, sehingga siswa harus aktif. LKPD digital berbasis PBL yang 
akan dikembangkan dilengkapi gambar, animasi serta video. Hal ini yang menyebabkan siswa lebih mudah dan 
senang dalam belajar (Masitoh & Prasetyawan, 2020; Yustina & Kapsin, 2017). Dalam mengembangkan LKPD 
harus berisikan petunjuk instruksional yang berguna untuk membimbing siswa dalam kegiatan pembelajaran 
agar lebih bermakna dan sistematis.  

Temuan penelitian sebelumnya  menyatakan bahwa LKPD berbasis digital membuat siswa tidak mudah 
bosan (Indrianingrum et al., 2018; Yuliani et al., 2018). LKPD memudahkan siswa dalam belajar karena dapat 
diakses dimanapun (Maimunah et al., 2019; Suryawati et al., 2020). Model pembelajaran PBL meningkatkan 
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kemampuan (Nagge et al., 2018; Virgiana & Wasitohadi, 2016). Belum adanya kajian mengenai pengembangan 
LKPD digital berbasis PBL. Kelebihan LKPD yaitu LKPD akan dirancang berbasis teknologi yang memudahkan 
guru dan siswa dalam menggunakannya. LKPD yang dikembangkan bersifat interaktif sehingga kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu Lembar Kerja Peserta Didik Digital interaktif ini dilengkapi 
dengan materi dan soal-soal Latihan. Tujuan penelitian ini yaitu menciptakan lembar kerja peserta didik digital 
berbasis PBL pada muatan IPA sekolah dasar. Adanya LKPD berbasis PBL diharapkan Lembar kerja peserta didik 
digital berbasis Problem based learning dapat membantu siswa dalam belajar mandiri secara online. 

 
2. METODE  

 Jenis Penelitian ini adalah pengembangan perangkat pembelajaran berupa LKPD Digital interaktif 
berbasis PBL. Model pengembangan yang dijadikan sebagai acuan pengembangan LKPD Digital interaktif ini 
yaotu ADDIE. Model ADDIE (analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi) (Pramana et al., 
2020). Subjek penelitian yaitu 4 orang ahli yaitu 2 ahli materi pembelajaran dan 2 ahli LKPD. Subjek uji coba 
yaitu siswa SD di gugus VI kecamatan Tegallalang yang berjumlah 25 orang siswa. Metode dan instrument 
pengumpulan data yaitu kuesione digunakan untuk mengumpulkan hasil validasi. Kisi-kisi kuesioner disajikan 
pada Tabel 1 dan Tabel 2.  
 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi 

No Indikator Sub Indikator 
1 Kualitas isi Kesesuaian materi dengan indikator  

Kebenaran konsep  
Kejeelasan, Kesesuaian, kemudahan 

2 Keakuratan Keakuratan konsep, gambar, materi, soal 
3 Keakuratan soal-

soal 
Evaluasi, penyajian, penggunaan soal 

(Modifikasi dari Gustin et al., 2020)  
  
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Pengumpulan Data Peserta Didik  

No Indikator Sub Indikator 
1 Tampilan 

Media  
 

Kejelasan gambar  
Kejelasan pada video  
Desain media LKPD  

2 Kemenarikan 
Media  

Tata letak gambar dan video  
Kombinasi warna  

3 Kemudahan  Kemudahan dan siswa dapat menemukan konsep 
(Modifikasi dari Gustin et al., 2020)  

 
Teknik analisis data yaitu deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Deskriptif kualitatif digunakan untuk 

menganalisis saran dan masukan dari para ahli dan siswa. Analisis deskriptif kuantitatif menganalisis skor 
terkait dengan LKPD Digital interaktif yang dikembangkan. Adapun kriteria validitas produk mengikuti Kriteria 
Kualitatif PAP dengan Skala Lima (Tegeh & Kirna, 2013).  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Model pengembangan yang dijadikan sebagai acuan pengembangan LKPD Digital interaktif ini yaotu 

ADDIE. Model ADDIE (analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi). LKPD Digital interaktif 
pada mata pelajaran IPA materi sifat dan perubahan wujud benda menggunakan model ADDIE. Pertama, 
analisis. Hasil analisis kebutuhan yaitu guru kurang menggunakan media khususnya dalam IPA. Selain itu siswa 
mengatakan bahwa bahwa guru belum menggunakan media LKPD digital dalam proses pembelajaran. Sumber 
pelajaran yang digunakan oleh siswa terbatas pada buku paket dan LKS saja proses pembelajaran siswa kurang 
maksimal dalam memahami konsep dari materi. Oleh karena itu, diperlukan inovasi baru untuk mengatasi 
permasalahan, sehingga dikembagkan berupa LKPD Digital Interaktif berbasis PBL. Kedua, perancangan. Tahap 
perancangan bertujuan untuk merancang LKPD Digital Interaktif berpedoman dari analisis yang sudah 
dilaksanakan. Pada tahap ini yaitu merancang storyboad LKPD. Proses pembuatan LKPD Digital Interaktif diawali 
dari merancang desain, ukuran kertas, materi, serta soal dengan aplikasi MS word, disimpan bentuk PDF dan 
mengunggah file ke website liveworksheets. Adapun rancang bangun atau prototype media LKPD Digital 
Interaktif yang dikembangkan disajikan dalam bentuk storyboard. Hasil perancangan disajikan pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Perancangan LKPD Digital Interaktif berbasis PBL 
 

Ketiga, pengembangan. Pada tahap yaitu proses pembuatan media yang dikembangkan. Cover LKPD 
terdapat judul, identitas yang menarik. Halaman pertama berisikan tujuan dan materi. Bagian isi memuat materi 
sifat dan perubahan wujud benda semester 2 kelas V. Bagian terakhir erdapat soal serta kunci jawabannnya. 
Adapun hasil pengembangan LKPD Digital Interaktif berbasis PBL disajikan pada Gambar 2.  

 

     

Gambar 2. LKPD Digital Interaktif berbasis PBL  
 
 Hasil perhitungan validasi ahli materi I yaitu 97,14% dan hasil validasi ahli materi II yaitu 95,71%. Hasil 
penilaian rata-rata yaitu 95,05% sehingga pada kategori sangat baik. Hasil penilaian yang diberikan oleh ahli 1 
media LKPD Digital Interaktif yaitu 97,5% dan hasil validasi ahli media II yaitu 99,16%. Hasil penilaian rata-rata 
oleh ahli media yaitu 97,09% sehingga berada pada kategori sangat baik. Masukan oleh para ahli digunakan 
untuk merevisi produk yang telah dikembangkan guna menyempurnakan LKPD Digital Interaktif berbasis PBL. 
Adapun hasil masukan dari ahli yaitu pertama, tampilan gambar berbeda dengan tampilan LKPD disesuaikan. 
Kedua, warna abu-abu yang ada pada LKPD diganti menggunakan warna yang lain, pada LKPD 1 halaman 
usahakan tidak terlalu banyak. Adapun hasil revisi disajikan pada Gambar 3. LKPD Digital Interaktif berbasis PBL 
selanjutnya dilakukan uji coba media yang dilaksanakan guna mengetahui respon siswa. Uji coba dilaksanakan 
pada 25 orang siswa kelas V di. Hasil untuk aspek tampilan 97,9%, kemenarikan 97,2%, kemudahan penggunaan 
97,6%. Persentase keseluruhan sebesar 97,6% (sangat baik). Dapat disimpulkan bahwa LKPD Digital Interaktif 
berbasis PBL layak diterapkan dalam proses pembelajaran. 
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Gambar 3. Hasil Revisi LKPD Digital Interaktif berbasis PBL pada Materi Sifat Dan Perubahan Wujud Benda 
 
Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan LKPD Digital interaktif pada mata pelajaran IPA materi sifat dan 
perubahan wujud benda layak digunakan pada proses pembelajaran. LKPD Digital Interaktif berbasis PBL layak 
diterapkan disebabkan oleh beberapa aspek. Pertama, aspek materi komponen isi LKPD harus sesuai dengan 
kompetensi yang ditetapkan dari materi yang dipelajari siswa. Materi dalam LKPD yang dikembangkan sudah 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dan materi yang digunakan sudah sesuai dengan materi 
yang ada pada kurikulum. Hal ini dibuktikan dengan hasil validitas oleh ahli mata pelajaran yang memperoleh 
kualifikasi sangat baik. Dalam penyusunan LKPD perlu diperhatikan kesesuaian antara isi LKPD, materi, dan 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai agar nantinya LKPD dapat digunakan dengan optimal. LKPD Digital 
Interaktif berbasis PBL dapat menarik minat siswa dalam belajar. Media dilengkapi dengan petunjuk 
penggunaan media serta tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Petunjuk penggunaan media akan 
memudahkan siswa dalam belajar (Fitriyah & Wardana, 2019; Pentury et al., 2019; Yustina & Kapsin, 2017). 
pengembangakan LKPD perlu diperhatikan kesesuaian antara tujuan pembelajaran, kompetensi dasar, dan 
indikator yang hendak dicapai dalam pembelajaran, serta materi dalam LKPD agar tersampaikan secara jelas dan 
runtut (Lestari, 2018; Putra & Agustiana, 2021). Penggunaan LKPD dapat digunakan dengan optimal jika sudah 
ada kesesuaian antara tujuan, indikator, kompetensi dasar dan materi pembelajaran. 

Kedua, aspek desain media yang dikembangkan dibuat menggunakan ukuran A4. Media yang 
dikembangkan di desain dengan warna yang menarik sehingga menarik perhatian (Fitriyah & Wardana, 2019; 
Pentury et al., 2019). LKPD Digital Interaktif berbasis PBL pada dilengkapi dengan video pembelajaran, dan soal 
Penggunaan video pembelajaran akan memudahkan siswa (Amali et al., 2020; A. Putri et al., 2020; Tse et al., 
2019). Selain itu soal-soal yang disajikan pada LKPD akan memudahkan siswa mengetahui pemahamannya 
setelah belajar (Gustin et al., 2020; Istikharah, 2017; Muzayyanah et al., 2020). Hal ini yang menyebabkan LKPD 
Digital Interaktif berbasis PBL yang dikembangkan menarik minat siswa dalam belajar. LKPD Digital Interaktif 
berbasis PBL dapat memudahkan siswa dalam belajar. LKPD Digital Interaktif yang dikembangkan sudah 
memperhatikan prinsip desain pesan berupa penyajian teks yang sesuai dengan teori. Desain pesan penting 
diperhatikan karena mempermudah siswa. Teks yang baik memudahkan siswa memahami materi 
(Indrianingrum et al., 2018; Pramita et al., 2019). Media LKPD dapat memfasilitasi siswa. LKPD memegang 
karena dapat meningkatkan pemahaman, keterampilan, sikap dan aktivitas belajar siswa (Maison et al., 2021; 
Suryawati et al., 2020; Yuliani et al., 2018). LKPD digital ini berbantuan website liveworksheet, yang dapat 
digunakan dalam membuatnya. Kelebihan LKPD digital interaktif yaitu dapat mengefisienkan tempat dan waktu, 
dan ramah lingkungan.  

Ketiga, LKPD Digital Interaktif berbasis PBL menciptakan pengalaman belajar online yang baru. 
Penggunaan LKPD Digital Interaktif sangat cocok untuk pembelajaran daring (Noroozi & Mulder, 2017; Yuliani et 
al., 2018). Selain itu dilengkapi gambar dan video pembelajaran mencipatakan belajar menyenangkan(Suryawati 
et al., 2020; Yustina & Kapsin, 2017). LKPD Digital Interaktif ini adalah tampilannya menarik, mudah digunakan 
sehingga guru tidak sulitmengajar. Selain itu LKPD juga dipadukan dengan PBL yang dapat membangun 
pengetahuan sendiri, mengembangkan keterampilan berfikir, percaya diri, serta kemandirian (LaForce et al., 
2017; C. D. Putri et al., 2020). Pada LKPD disajikan permasalahan dalam kehidupan sehari yang membentuk 
berpikir kritis. Hal tersebut menunjukkan LKPD Digital Interaktif berbasis PBL layak diterapkan. Temuan 
penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa LKPD layak dan praktis untuk digunakan dalam pembelajaran 
(Aditama et al., 2019; Puspita & Dewi, 2021; Widiyanti & Nisa, 2021). Penerapan LKPD dalam pembelajaran 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Halilah et al., 2022; Lisnawati, 2021). LKPD memudahkan siswa 
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belajar (Indrianingrum et al., 2018; Yustina & Kapsin, 2017). LKPD dapat menjadi pedoman dan meningkatkan 
kemampuan kreatif siswa (Suryawati et al., 2020; Yuliani et al., 2018). PBL meningkatkan minat siswa 
(Hendriana et al., 2018; Wyness & Dalton, 2018). LKPD digital berbasis PBL cocok diterapkan. LKPD interaktif 
dapat memberikan dampak yang positif bagi siswa dalam kegiatan pembelajaran. LKPD interaktif yang 
dikembangkan memiliki kelebihan dibandingkan dengan LKPD cetak pada umumnya. Kelebihan dari LKPD 
interaktif ini di antaranya memiliki tampilan menarik, bersifat interaktif, praktis dalam penggunaannya. LKPD 
interaktif dapat membuat peserta didik lebih cepat memahami konsep secara mandiri. Selain itu, LKPD interaktif 
memberikan feedback yang cepat dirasakan siswa sehingga memotivasi siswa dalam mengerjakannya. 
Kontribusi dari penelitian ini yaitu LKPD interaktif yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini dapat 
digunakan guru dalam proses pembelajaran, baik pembelajaran tatap muka maupun daring. Implikasi penelitian 
ini yaitu LKPD ini yaitu guru dapat memanfaatkan untuk menyampaikan materi agar siswa dapat mengerti 
konsep. 

 
4. SIMPULAN 

LKPD Digital Interaktif berbasis PBL berada pada kategori sangat baik. Hal tersebut menunjukkan LKPD 
Digital Interaktif berbasis PBL layak diterapkan. LKPD Digital Interaktif berbasis PBL dapat menarik minat, 
semangat, dan suasana menyenangkan. Pemanfaatan LKPD Digital Interaktif ini dapat membuat siswa belajar 
lebih mandiri. 
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